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Ujang Gemuyang Alam anak tukang menea lema. Si m m “ M

coa tujeuw lema. Ade do bilei kareno nujuk wali kelas (Lema Busuk Boatan OJang)
ne bu Hotma nai mandan ne, Ujang bi lak menea lema. [

Menurut Ujang menea lema o mudeak. Cuma cencong nai }f ‘ | Kiki Anugrah/utama =
\ [ & \

(Lema Busuk Buatan Ujang)

ndem deminggeuw. Cuman, baru teleuw bilei,
bi ade sembon usuk awiei bukiei tikus. Rupone kunai gelok
lema nea Ujang. Menurut Nu, nam coa Ujang menea lema
coa usuk? Lak namen? Aro te baco crito ne besamo - samo.

Ujang Gemuyang Alam adalah anak dari pembuat lema. L
Akan tetapi, dia sendiri tidak menyukai lema karena
menganggap lema itu bau. Suatu hari, atas dorongan

Ibu Hotma dan sahabat karibnya, Ujang tertarik membuat
lema sendiri. Ujang mengganggap membuat lema
sangatlah mudah. Hanya dicincang dan direndam

selama seminggu. Akan tetapi, baru tiga hari sudah
tercium bau yang sangat tidak sedap.
Ibu ujang mencari asal bau yang mirip bangkai

tikus tersebut. Ternyata bau itu berasal dari stoples lema
buatan Ujang. Menurutmu, apakah Ujang akhinya

dapat membuat lema yang tidak bau?
Mau tahu? Yuk, kita baca ceritanya!
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Rupone, Ujang nembin lema nea dik beleuw.
akhirne, Ujang nam menea lema coa kembon.
Ibu Hotma nai Mawi mujei lema nea Ujang.

Ternyata, yang dibawa Ujang adalah lema
buatannya yang baru.

Akhirnya, Ujang berhasil membuat lema
yang tidak bau.

Ibu Hotma dan Mawi memuji lema buatan Ujang.
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Gen ne Ujang.

Gen lekep ne Ujang Gemuyang Alam. e
Anak suang.

Dik paling si tujeu o olahraga.

Uyo kelas IV SD. l

Si tujeu ngembuk.

Kete si tujeuw, kecuali lema. f /
- P A B

Perkenalkan namanya Ujang.
Nama lengkapnya Ujang Gemuyang Alam.
Ujang adalah anak Tunggal.

Ujang duduk di bangku kelas IV SD.
Dia suka berolahraga.

Dia suka makan.

Semua disukainya, kecuali lema.




Coa teuw bene Ujang coa tujeuw lema.
Padahal indok ne o tukang menea lema.
Lema upan tun Bengkulu.

Lebung cencong ndem depeken.
Kemsak ne cukup tenambeak cabe alus.
Nembet sapiei gelgak.

Entah kenapa Ujang tak suka lema.

Padahal ibunya pembuat lema.

Lema makanan khas Bengkulu.

Rebung cincang yang direndam seminggu.
Memasak lema cukup ditambah cabai giling.
Masak sampai mendidih.
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Kekab fk"Uy"ang"bi"hai skula, samo mbin asoi "le.rjna.

Si lak mageak lema untuk IbuHotma. | @
Mawi sako lem asoi o lema usuk Ujang. |~

Ujang berangkat ke sekolah sambil membawa kantong lema.

Dia ingin memberikan lema untuk Ibu Hotma.

Mawi mengira kantong itu berisi lema busuk buatan Ujang.




Mbet depeken.

Tip duwei bilei debat Ujang nulek.

Kaleuw bioa ne susut, nisei igei.

Akhirne lema Ujang jijei.

Sembon ne coa de si usuk.

Rupone kaleuw sesuai lakeak lema coa usuk.
Ujang tengit minget lema usuk nea ne meno o.

Ujang menyimpan lema itu selama seminggu.

Ujang mengaduk rebung itu setiap dua hari sekali.
Jika airnya menyusut, Ujang akan mengisinya kembali.
Akhirnya, lema buatan Ujang jadi.

Lema buatan Ujang tidak mengeluarkan bau busuk.
Ternyata jika sesuai langkah, lema tidak akan

berbau busuk.

Ujang tersenyum saat ingat lema busuk buatannya.

Kekabuk akap Ujang miei puweng.

Nak dopoa, indokne iruk ngesak.

Rupone kemsak lema.

Awak coa tujeuw, tapi Ujang tetap mbuk lema.

Pagi-pagi, Ujang sarapan.

Di dapur, Ibu sedang memasak.

Ternyata Ibu memasak lema.

Walaupun ia tidak menyukainya, Ujang tetap
makan lema.




Ujang semiap bahan sesuai nadeak indok.

Cabe mileak lemo lai, nutis ijei duwei.

Seiei lemo pun tentus-tentus.

Cabe nai|seie beguno kunyeuw lema coa kembon.
Capoa kete lem paseuw, nulek rato.

Nasuk mai tajua.

Nisei bioa penoak setaei ayak tutup tajua.

Nak skula, Ujang belajea nai bu Hotma.
Belajea mecem budayo Indonesia.
Rupone, negerei te kayo budayo.
Kunai-mecem umeak sapiei upan.
Budayo wajib ite jemago.

Kaleuw coa ite, api igei.

Di sekolah, Ujang belajar dengan Ibu Hotma.
Ia belajar tentang budaya Indonesia.
Ternyata, negeri kita kaya budaya.
Dari jenis rumah hingga makanan.
Budaya wajib kita jaga.

Jika bukan(itdl pd lagi. — Ujang menyiapkan bahan sesuai perintah Ibu.

Lima buah cabai merah dipotong menjadi dua.

Lima batang serai dikeprek. —
Cabai dan serai berfungsi membuat lema tidak bau.

Ujang mencampurkan dan mengaduk rata bahan

ke dalam baskom.

Ia memasukkan semua bahan itu ke dalam buyung.

Ia mengisi buyung dengan air sampai penuh. s




Bupava INDONESIA

¥ Kuliner

Bu Hotma pulo-cerito budayo taneak Jang.
Ade umeak tiang lemo.

Ade lema, samba ujak nai leyen - leyen.
~ Bu Hotma temanye, api tujeuw lema.
———__ Kete maket tangen, cuma Ujang coa.

Teleuw bilei sudo o, Ujang kemleak igei lebung ne.
Ujang heran, lebung coa de sembon usuk.
Indok minai Ujang nepuk lebung bersih-bersih.
Sudo o baru seniap didik Nila cencong.

Kan ne dak usah deuw ige.

Tiga hari kemudian, Ujang kembali mengecek
rendaman rebungnya.

Ujang heran, rebungnya tidak lagi mengeluarkan
bau busuk.

Ibunya meminta Ujang mencuci rebung sampai bersih.
Setelah itu, Ibu menyiapkan ikan Nila yang sudah
dicincang.

Tkan yang disiapkan tidak perlu banyak.

.

Ibu Hotma juga bercerita tentang budaya Rejang.
Ada rumah bertiang lima.

Ada lema, sambal ujak, dan lain-lain.

Ibu Hotma bertanya siapa saja yang suka lema.
Semua angkat tangan, kecuali Ujang.
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Bu Hotma heran, bene ba Ujang coa tujeuw?
Padahal Indok ne kan menea lema.
Lema nea Indok Ujang kembeak baik.

Ibu Hotma heran mengapa Ujang tidak
menyukai lema.
Ibu Ujang adalah pembuat lema.
Lema buatan Ibu Ujang sangat enak. m Ir(l ne, Ujaa 1g bioa lebung
e keing. :
k igei sapiec%ioa ne jeneak.
lebung, leyen cao menea ne.
Jenis peing, ndem igei sapiei teleuw bilei.
——\

riskan rebung

hingga kering.
= = Ia mencuci rebung sampai bersih.
- . Beda jenis rebung, beda pula cara penanganannya.
% @ Jenis rebung betung harus direndam kembali
hingga tiga hari.




Ujang mulai blajea.

Pertamo, harus namen jenis lebung.

Ujang ade lebung peing.

Jenis lebung yo keboa nai sangin peeak.
Cencong kelei selon anak indik.

Nepuk bersih-bersih, sudo o ndem demalem.

Ujang mulai belajar men

Pertama, ia harus tahu j

Ujang punya rebung betu

Jenis rebung ini teks

cenderung asam.

Potong rebung seukuran kuku kelingking.

Cuci rebung hingga bersih dan rendam selama
satu malam.

Bu Hotma mujuk Ujang menea lema.

Kaleuw menea suang, mungkin Ujang nam tujeuw.

Ibo, anak uyo coa blajea mnea lema.

Ibu Hotma membujuk Ujang membuat

membuat lema.

lema.
Jika buatan sendiri, Ujang mungkin akan menyukainya.
Sedih sekali, anak-anak sekarang tidak bisa




Nak dalen belek sekula, Ujang tepeker
nadeak Bu Hotma.

Menurutne, coa si saro menea lema.
Mak lebung, temtok alus-alus.

Sudo o tingga ndem depeken.

Mudeak kan?

Dalam perjalanan pulang sekolah, Ujang memikirkan
perkataan Ibu Hotma.

Menurutnya, membuat lema tidak susah.

Ambil rebung, lalu dipotong halus.

Rendam selama seminggu.

Sangat mudah.

Uyo si harus belajea nai indokne.
Ujang pulo penasaran.
Bene lema ne sembon bukiei tikus?

Sekarang, Ujang harus belajar membuat lema
kepada ibunya.

Ujang penasaran.

Dia merasa heran mengapa lema buatannya
bau bangkai tikus.




Ujang lak miei bilei.
Baru lak cemitong miei, Mawi teko mai umeak.
Mawi mandan Ujang.

Ujang majak Mawi miei besamo.
Mawi-tengit kemleak lapen Ujang lema.
Secara Mawi.yo jelen nien nai lema.
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Ujang makan siang.

Saat mengambil nasi, temannya datang ke rumah.
Sambil menangis, Ujang meminta maaf. Mawi adalah sahqbat ka"'.b Ujang.

Ia telah menganggap remeh proses membuat lema. Ujang pun mengajak Mawi makan bersama. )

Ibu tidak marah. Mawi senang sekali melihat menu makan siang Ujang.
Ibu terlihat gembira. Mawi adalah penyuka lema.

Ternyata Ujang mulai tertarik membuat lema. / K g /o

. Ujang mulai ngindoi.
) Samo ngindoi o si minai maaf.
Kareno sako ne menea lema o mudeak.
Indok Ujang coa mengeak.
Malah si riyang.
Rupone Ujang bi lak menea lema.
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Ujang menangis.
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Mawi heran bene Ujang coa tujeuw lema.
Cet si mujuk Ujang belajea menea lema.
Kaleu bi nam menea lema,

Ujang sahe tujeuw Lema.

Mawi heran mengapa Ujang tidak suka lema.
Mawi sering membujuk Ujang untuk belajar
membuat lema.

Jika sudah bisa, Ujang pasti menyukai lema.
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Ujang mai dopoa lak miei bilei.

Si kemleak ade indok ne nak dopoa.

Biaso ne nak dumei.

Ujang tekejir indokne namen gelok beak sekopor.
Tesembon \usuk kunai gelok o.
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Ujang menuju dapur untuk makan siang.
Dia melihat ada Ibu di dapur.

Biasanya Ibu masih di kebun.

Ujang terkejut ibunya tahu keberadaan stoples
di bawah meja.

Tercium bau busuk dari stoples.
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Menurut Ujang menea lema dak usah belajea.
Si sahe bi nam mnea.

Ujang temtok lebung alus-alus.

Sudo o, mpuk bersih-bersih.

Naleak mai gelok, nisei bioa.

Selesiei.

Menurut Ujang, membuat lema tidak perlu dipelajari.

Dia yakin bisa membuat lema.
Ujang memotong rebung kecil-kecil.

. éﬂ& } lah I d bersih
=) Setelah itu, lema dicuci sampai bersih.
Indok kemleak beak kulkas. > \ \\ Lema dipindahkan ke stoples dan diisi air.

Belek gerobok: Lema selesai dibuat.
Coa gen si.

Indok mesoa beak mija sekopor. \
Tekeleakne ade gelok.
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Ibu melihat ke bawah kulkas.
/ Ibu juga mencari sumber bau di balik lemari.

Tidak ada apa pun.
Ibu melihat ke bawah meja kompor. S

Terlihat ada sebuah stoples.
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Ujang munyin gelok beak mija sekopor.
Si namen kaleuw ndem lema o nggut depeken.
Mudeak kan menea lema.

1 Coa si iruk. —
I [ -

Ujang menyembunylkan stoples di bawah meja kompor.
Ia berencana menyimpan lema sampai seminggu.
Ujang senang karena membuat lema ternyata

sangat mudah.

Tidak perlu repot-repot.

Bilei gitiei bilei.

Bi teleuw bilei Ujang menea lema.

Keten Indok Ujang keliling teluk sudut umeak.
Indok sembon awiei bukiei tikus.

Kunai dana, sembon sangin usuk.

Goyo mai dopoa, sembon usuk mulai rasang.

Hari telah berganti.

Sudah tiga hari Ujang membuat lema.
Terlihat ibu memeriksa setiap sudut rumah.
Ibu mencium bau seperti bangkai tikus.
Dari ruang tamu, tercium bau busuk.

Makin ke dapur, bau busuk makin tercium.




